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MOTTO 

 

“Aku tidak sedang mencari jalan yang mudah, tapi sedang menepati janji pada 

diriku sendiri: untuk tidak menyerah.” 

 

Berlatar dari ayat: 

 

لَ لا لَ سْ كُ  ي اً  يلِلاه سْ كُ يَفل  يللِّه كُ ِّف لَ  يكُ  
Lā yukallifullāhu nafsan illā wus‘ahā 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Suci Aryuni, NIM. 21080050 “Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan 

Kesempatan Kerja Terhadap Tingkat Pengangguran di Kabupaten 

Mandailing Natal” Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Mandailing Natal. Tingkat pengangguran merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kondisi perekonomian suatu daerah. Di 

Kabupaten Mandailing Natal, jumlah penduduk terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, sementara pertumbuhan kesempatan kerja tidak sebanding, 

sehingga berpotensi meningkatkan jumlah pengangguran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk dan kesempatan kerja 

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda, serta 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mandailing Natal pada 

tahun 2000-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing 

Natal. Meskipun nilai thitung menunjukkan hubungan yang kuat (3,588920 > 

2,034), nilai signifikansi (0,5619 > 0,05) menandakan bahwa pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Kesempatan kerja juga menunjukkan hubungan 

positif dengan pengangguran, dengan koefisien regresi 2,029776, yang 

mengindikasikan peningkatan kesempatan kerja justru diikuti oleh peningkatan 

pengangguran. Hal ini diduga disebabkan oleh rendahnya kualitas atau 

ketidaksesuaian jenis pekerjaan yang tersedia. Namun, pengaruh kesempatan kerja 

juga tidak signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi 0,7603 > 0,05. 

Secara simultan, jumlah penduduk dan kesempatan kerja tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran, terbukti dari hasil uji F 

(Fhitung 3,299332 < Ftabel 2,21; signifikansi 0,744285 > 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan, pelatihan 

keterampilan, investasi produktif, dan kebijakan daerah kemungkinan memiliki 

peran lebih dominan dalam memengaruhi tingkat pengangguran di wilayah 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Penduduk, Kesempatan Kerja dan Tingkat 

Pengangguran 
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ABSTRACT 

Suci Aryuni, NIM: 21080050 "The Influence of Population Growth and 

Employment Opportunities on the Unemployment Rate in Mandailing Natal 

Regency" Sharia Economics Study Program, State Islamic Institute of 

Mandailing Natal. The unemployment rate is an important indicator in assessing 

the economic condition of a region. In Mandailing Natal Regency, the population 

has been continuously increasing each year, while the growth of employment 

opportunities has not kept pace, potentially leading to an increase in 

unemployment. This study aims to examine the effect of population growth and 

employment opportunities on the unemployment rate in Mandailing Natal 

Regency. This research uses a quantitative method with a multiple linear 

regression approach and secondary data from the Central Statistics Agency (BPS) 

of Mandailing Natal Regency for the years 2000–2024. The results indicate that 

population growth has an effect on the unemployment rate in Mandailing Natal 

Regency. Although the t-value shows a strong relationship (3.588920 > 2.034), 

the significance value (0.5619 > 0.05) indicates that the effect is not statistically 

significant. Employment opportunities also show a positive relationship with 

unemployment, with a regression coefficient of 2.029776, indicating that an 

increase in employment opportunities is followed by an increase in 

unemployment. This is suspected to be caused by the low quality or mismatch of 

the available job types. However, the effect of employment opportunities is also 

not statistically significant, with a significance value of 0.7603 > 0.05. 

Simultaneously, population and employment opportunities do not have a 

significant effect on the unemployment rate, as evidenced by the F-test results (F 

calculated 3.299332 < F table 2.32; significance 0.744285 > 0.05). These findings 

suggest that other factors such as education level, skills training, productive 

investment, and regional policies likely play a more dominant role in influencing 

the unemployment rate in the area. 

 

Keywords: Population Growth, Employment Opportunities, Unemployment Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Era globalisasi telah menjadi tantangan tersendiri bagi perekonomian 

setiap negara, khususnya bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Negara berkembang umumnya dihadapkan pada berbagai persoalan 

struktural, mulai dari kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan, hingga 

masalah pengangguran yang semakin kompleks. Salah satu persoalan utama 

dalam pembangunan ekonomi di negara berkembang adalah ketidakmampuan 

sistem ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja yang cukup untuk 

menampung angkatan kerja yang terus bertambah. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi belum diimbangi dengan 

penciptaan lapangan kerja yang memadai. Dalam beberapa dekade terakhir, 

pembangunan ekonomi di negara berkembang belum mampu menciptakan 

kesempatan kerja yang tumbuh lebih cepat dibandingkan laju pertumbuhan 

penduduk (Nasution, 2019).  

Pertumbuhan penduduk sendiri merupakan dinamika demografis yang 

sangat memengaruhi sektor sosial, ekonomi, dan pembangunan suatu negara. 

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi menimbulkan tantangan besar, 

terutama dalam penyediaan kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, 

pendidikan, dan lapangan pekerjaan. Adriyanto et al. (2020) memaparkan 

bahwa ketika jumlah penduduk meningkat secara signifikan, sering kali 

terjadi ketidakseimbangan antara angkatan kerja yang tersedia dan kapasitas 

pasar tenaga kerja dalam menyerapnya. Hal ini menyebabkan peningkatan 

jumlah individu yang menganggur, meskipun mereka berada dalam usia 

produktif dan memiliki kemauan serta kemampuan untuk bekerja.  

Salah satu faktor utama penyebab permasalahan ini adalah terbatasnya 

sektor-sektor ekonomi seperti industri, pertanian, dan jasa dalam menyerap 

tenaga kerja. Sektor-sektor tersebut belum berkembang secepat laju 

pertumbuhan penduduk, sehingga menciptakan kesenjangan antara jumlah 
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pencari kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia. Kondisi ini semakin 

memperparah tingkat pengangguran dan berdampak langsung pada beban 

sosial serta ekonomi masyarakat (Wijayanto & Ode, 2019). Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan aktivitas sektor ekonomi yang meningkat, 

masalah ketenagakerjaan juga menjadi lebih terasa di wilayah perkotaan, 

termasuk di Kabupaten Mandailing Natal. Wilayah ini merupakan salah satu 

kabupaten yang mengalami pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi 

secara alami, yang pada gilirannya menuntut penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai. 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Penduduk di Kabupaten Mandailing Natal  

Tahun 2000-2024 

No Tahun Jumlah Penduduk (Ribu Jiwa) Jumlah Penduduk (%) 

1 2000 359.849 30,01 

2 2001 359.850 29,60 

3 2002 361.050 29,20 

4 2003 365.460 28,80 

5 2004 371.030 28,40 

6 2005 379.050 28,00 

7 2006 413.750 27,60 

8 2007 391.950 27,20 

9 2008 395.340 26,80 

10 2009 401.970 26,40 

11 2010 404.945 26,00 

12 2011 408.731 25,60 

13 2012 410.931 25,20 

14 2013 413.475 24,80 

15 2014 426.382 24,40 

16 2015 430.894 24,00 

17 2016 435.303 23,60 

18 2017 439.505 23,20 

19 2018 443.490 22,80 

20 2019 447.287 22,40 

21 2020 470.813 22,00 

22 2021 479.672 21,68 

23 2022 488.419 21,35 

24 2023 496.975 21,03 

25 2024 505.360 20,71 

Sumber : BPS Mandailing Natal 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1, jumlah penduduk di Kabupaten 

Mandailing Natal menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan 

selama periode 2000 hingga 2024. Pada tahun 2000, jumlah penduduk 

tercatat sebanyak 359.849 jiwa dan terus mengalami kenaikan hampir setiap 

tahun, meskipun terdapat sedikit fluktuasi, seperti pada tahun 2007 yang 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

penduduk mulai terlihat lebih konsisten sejak tahun 2010, di mana angka 

penduduk terus meningkat dari 404.945 jiwa hingga mencapai 505.360 jiwa 

pada tahun 2024. Lonjakan yang cukup mencolok terjadi antara tahun 2019 

hingga 2020, di mana terjadi peningkatan lebih dari 23 ribu jiwa dalam satu 

tahun. Data ini menunjukkan bahwa Kabupaten Mandailing Natal mengalami 

pertumbuhan penduduk yang pesat, yang tentunya memberikan dampak 

terhadap berbagai aspek pembangunan, termasuk kebutuhan akan lapangan 

kerja, fasilitas publik, serta kebijakan perencanaan wilayah dan ekonomi yang 

lebih adaptif terhadap dinamika demografis. 

Ketersediaan kesempatan kerja yang luas dan beragam memiliki peran 

penting dalam mengoptimalkan potensi sumber daya manusia. Lapangan 

kerja yang memadai memungkinkan individu memperoleh pekerjaan yang 

sesuai dengan keterampilan dan minat mereka, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

Sebaliknya, ketika jumlah pencari kerja lebih besar dari lapangan kerja yang 

tersedia, maka pengangguran menjadi masalah utama yang sulit dihindari. 

Pengangguran adalah kondisi dimana individu yang termasuk dalam angkatan 

kerja tidak memperoleh pekerjaan meskipun memiliki kemauan dan 

kemampuan untuk bekerja (Kumar, 2022).  
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Tabel 1.2 

Data Angkatan Kerja di Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2000-2024 

No Tahun 
Kesempatan 

Kerja (%) 

Jumlah Angkatan Kerja (Ribu Jiwa) 

Bekerja 
Pencari 

Kerja 

Usia 

Sekolah 
Jumlah 

1 2000 71,9 158.695 17.633 25.641 201.969 

2 2001 72,2 159.169 17.685 26.269 203.123 

3 2002 72,4 159.812 17.757 26.907 204.476 

4 2003 72,7 160.488 17.832 27.126 205.446 

5 2004 73,2 162.225 17.296 27.432 206.953 

6 2005 74,5 165.697 15.071 27.585 208.353 

7 2006 70,7 171.710 18.836 28.047 218.593 

8 2007 72,0 177.538 15.571 26.382 219.491 

9 2008 71,1 169.380 12.432 26.646 208.458 

10 2009 73,7 178.350 11.322 27.249 216.921 

11 2010 71,4 192.241 8.571 28.066 228.878 

12 2011 73,9 194.635 8.858 28.916 232.409 

13 2012 77,2 193.361 13.262 29.816 236.439 

14 2013 81,0 194.880 16.994 32.019 243.893 

15 2014 73,4 188.042 13.170 36.538 237.750 

16 2015 73,2 191.250 11.750 41.135 244.135 

17 2016 83,4 190.606 12.760 38.188 241.554 

18 2017 76,4 209.232 9.436 23.590 242.258 

19 2018 73,5 194.490 11.946 26.767 233.203 

20 2019 71,3 195.469 13.300 29.617 238.386 

21 2020 65,9 192.603 13.397 37.235 243.235 

22 2021 69,9 207.591 13.535 33.496 254.622 

23 2022 71,1 195.275 16.153 23.590 234.818 

24 2023 63,2 211.024 17.461 32.351 260.836 

25 2024 64,5 211.312 16.939 44.882 273.133 

Sumber : Dinas Ketenagakerjaan Mandailing Natal 

Tabel 1.2 menyajikan data perkembangan angkatan kerja di 

Kabupaten Mandailing Natal selama periode 2000 hingga 2024, yang 

mencerminkan dinamika kesempatan kerja dan jumlah tenaga kerja yang 

bekerja maupun tidak bekerja. Secara umum, jumlah angkatan kerja 

mengalami peningkatan dari 176.328 jiwa pada tahun 2000 menjadi 219.000 

jiwa pada tahun 2024, meskipun terdapat fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Tingkat kesempatan kerja juga mengalami perubahan signifikan, dengan 

angka tertinggi tercatat pada tahun 2016 sebesar 83,4%, dan terendah pada 
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tahun 2023 sebesar 63,2%. Peningkatan jumlah angkatan kerja tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan kesempatan kerja, yang terlihat dari meningkatnya 

jumlah pengangguran dalam beberapa tahun terakhir, terutama setelah tahun 

2020. Kondisi ini dapat menjadi indikator adanya tantangan struktural dalam 

pasar tenaga kerja di Mandailing Natal, yang menuntut perbaikan dalam hal 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas SDM, serta penyesuaian 

kebijakan ketenagakerjaan agar mampu mengakomodasi pertumbuhan jumlah 

angkatan kerja secara optimal. 

Pengangguran juga dapat dipicu oleh ketidaksesuaian antara 

kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan industri, kurangnya informasi 

pasar kerja, atau lemahnya daya serap pasar terhadap tenaga kerja baru 

(Suryadarma et al., 2005). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk merumuskan kebijakan yang mampu 

menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan, agar pertumbuhan 

penduduk tidak berujung pada peningkatan pengangguran.  

Tabel 1.3 

Tingkat Pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal  

Tahun 2000-2024 

No. Tahun 
Jumlah Penganggur 

(Ribu)  

Jumlah Pengangguran Terbuka 

(%) 

1 2000 6.596 3,73 

2 2001 6.843 3,87 

3 2002 5.411 3,06 

4 2003 9.067 5,13 

5 2004 17.296 10,18 

6 2005 15.071 8,51 

7 2006 18.836 10,36 

8 2007 15.571 8.55 

9 2008 12.482 6,58 

10 2009 11.322 5,64 

11 2010 8.571 4,21 

12 2011 8.858 4,52 

13 2012 13.262 6,42 

14 2013 16.994 8,02 

15 2014 13.170 6,56 

16 2015 11.750 5,78 



6 

 

 

17 2016 10.124 5,72 

18 2017 12.564 5,75 

19 2018 9.436 4,43 

20 2019 13.300 6,37 

21 2020 13.397 6,5 

22 2021 13.535 6,12 

23 2022 13.501 7,64 

24 2023 13.686 7,74 

25 2024 13.141 7,42 

Sumber : BPS Mandailing Natal 

Tabel 1.3 memperlihatkan perkembangan tingkat pengangguran di 

Kabupaten Mandailing Natal dari tahun 2000 hingga 2024 yang menunjukkan 

fluktuasi cukup signifikan selama kurun waktu tersebut. Pada awal periode, 

jumlah penganggur tercatat sebanyak 6.596 jiwa dengan tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) sebesar 3,73%, lalu mengalami peningkatan 

drastis hingga mencapai puncaknya pada tahun 2006 dengan 18.836 

penganggur dan TPT 10,36%. Meski sempat menurun pada beberapa tahun 

berikutnya, tren pengangguran kembali meningkat pada periode 2020–2024, 

dengan angka tetap di atas 13 ribu jiwa dan TPT berkisar antara 6,12% 

hingga 7,74%. Fakta ini mengindikasikan bahwa meskipun jumlah angkatan 

kerja meningkat setiap tahun, penyediaan lapangan kerja tidak sebanding, 

sehingga menyebabkan sebagian masyarakat usia kerja tidak terserap secara 

optimal ke dalam pasar kerja. Tingkat pengangguran yang cenderung tinggi 

dan stabil dalam beberapa tahun terakhir menjadi tantangan penting yang 

perlu direspons dengan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih inklusif dan 

strategis, termasuk penguatan sektor produktif lokal dan peningkatan 

keterampilan angkatan kerja. 

Permasalahan pengangguran tidak hanya dialami oleh negara 

berkembang, tetapi juga oleh negara maju. Namun, negara maju umumnya 

memiliki sistem perlindungan sosial yang lebih baik, seperti tunjangan 

pengangguran, yang tidak selalu tersedia di negara berkembang seperti 

Indonesia. Dalam konteks makroekonomi, pengangguran menjadi indikator 

penting yang memengaruhi stabilitas nasional. Oleh karena itu, menjaga 
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tingkat pengangguran agar tetap pada tingkat yang wajar merupakan salah 

satu tujuan utama dalam kebijakan ekonomi nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa pertumbuhan penduduk 

dan ketersediaan kesempatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengangguran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan 

Kesempatan Kerja terhadap Tingkat Pengangguran di Kabupaten Mandailing 

Natal”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah langkah penting dalam setiap proses 

penelitian atau penyelesaian masalah. Langkah ini melibatkan pemahaman 

yang mendalam tentang isu atau tantangan yang dihadapi. Berikut ini adalah 

identifikasi masalah dalam penelitian ini; 

1. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat di Kabupaten Mandailing 

Natal dari tahun 2000 hingga 2024 belum diimbangi dengan penyediaan 

lapangan kerja yang memadai, sehingga memicu lonjakan jumlah 

angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja. 

2. Fluktuasi tingkat kesempatan kerja menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja, yang 

menandakan bahwa sistem ekonomi belum mampu menciptakan cukup 

banyak lapangan pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja yang tersedia. 

3. Tingkat pengangguran terbuka yang cenderung tinggi dan stabil dalam 

beberapa tahun terakhir mencerminkan adanya permasalahan struktural 

dalam pasar tenaga kerja lokal, yang tidak hanya terkait jumlah 

pekerjaan, tetapi juga kualitas dan kesesuaiannya dengan kompetensi 

tenaga kerja. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada wilayah administratif Kabupaten 

Mandailing Natal dan tidak mencakup daerah lain di Sumatera Utara atau 

Indonesia secara keseluruhan. Penelitian hanya mencakup periode waktu 
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antara tahun 2000 hingga 2024, sesuai dengan ketersediaan data sekunder 

yang relevan dan konsisten. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini 

terbatas pada; Pertumbuhan penduduk (sebagai variabel bebas/X₁ ); 

Kesempatan kerja (sebagai variabel bebas/X₂ ) dan Tingkat pengangguran 

(sebagai variabel terikat/Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan proses untuk merumuskan pertanyaan 

atau permasalahan yang akan dijawab atau diselesaikan dalam suatu 

penelitian atau kajian. Ini melibatkan identifikasi secara jelas tentang apa 

yang ingin diketahui atau dipecahkan dalam penelitian. Rumusan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Apakah ada pengaruh kesempatan kerja terhadap tingkat pengangguran 

di Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apakah ada pengaruh pertumbuhan penduduk dan kesempatan kerja 

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah pernyataan tentang apa yang ingin dicapai 

oleh peneliti melalui pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesempatan kerja terhadap tingkat 

pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk dan kesempatan 

kerja terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan siapa yang akan mendapat manfaat 

dari hasil penelitian dan bagaimana manfaat tersebut digunakan, baik secara 
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teoritis (pengembangan ilmu pengetahuan) maupun praktis (bagi pihak-pihak 

terkait seperti masyarakat, institusi, pemerintah, dan lain-lain). Manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang ekonomi pembangunan, khususnya terkait hubungan antara 

dinamika demografi, kesempatan kerja, dan pengangguran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai pengaruh pertumbuhan penduduk dan kesempatan kerja 

terhadap tingkat pengangguran di Mandailing Natal, sehingga dapat 

menjadi bahan evaluasi dan dasar dalam merumuskan kebijakan 

ketenagakerjaan dan pembangunan ekonomi daerah secara lebih 

terarah dan adaptif terhadap dinamika demografis. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan dan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar atau referensi 

akademik yang relevan untuk pengembangan kurikulum, kajian 

ilmiah, serta diskusi-diskusi akademis di bidang ekonomi, demografi, 

dan pembangunan daerah. 

c. Bagi Masyarakat Umum dan Pelaku Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan pelaku ekonomi lokal akan pentingnya menciptakan inovasi 

lapangan kerja yang sejalan dengan pertumbuhan penduduk, serta 

meningkatkan kesiapan sumber daya manusia dalam memasuki pasar 

kerja yang kompetitif. 

 

 

 

 

 




